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ABSTRAK 

Dewi Arianti. Efektivitas Penggunaan Metode 

Socratic Circles Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV di SD Negeri 

3 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan metode socratic circles terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS Kelas IV 

di SD Negeri 3 Sinjai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest Design dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 

Sinjai yang berjumlah 41 orang. Teknik pengambilan sampel 

yaitu simple random sampling. Adapun metode pengumpulan 

data yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan analisis 

datanya menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial 

Hasil penelitian ini didasarkan pada analisis t-test 

(paired sample t-test) dengan Sig. (2-tailed) dipoleh nilai 0.000.  

Nilai sig. (2-tailed)  yang diperoleh lebih kecil dari 0.05 atau 

0.000 < 0.05. yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

socratic circles efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada pembelajaran IPAS Kelas IV di SD Negeri 3 

Sinjai. 

Kata Kunci: Metode Socratic Circles, Kemampuan Berpikir 

Kreatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

- 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam 

kehidupan individu, karena merupakan hak mendasar bagi 

setiap orang untuk memiliki akses dan tumbuh melalui 

pendidikan. Sebab, pendidikan merupakan suatu proses 

berkesinambungan dan manusia secara inheren terhubung 

dengannya. Pendidikan merupakan faktor penentu 

pertumbungan manusia yang signifikan (Yayan Alpin, Sri 

Wulan Aggraeni, Unika Wiharti, 2019). Pendidikan adalah 

upaya terarah dan disengaja dimana orang dewasa 

memberikan nasihat dan dukungan kepada anak-anak 

untuk membantu meningkatkan kemampuan fisik dan 

spiritual, memungkinkan anak secara mandiri menavigasi 

tantangan hidup (Hidayat & Abdullah, 2019). 

Belajar merupakan transformasi yang terjadi pada 

diri manusia sebagai konsekuensi perolehan kemampuan 

baru dalam berbagai bidang, meliputi ranah kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Transformasi tersebut 

merupakan hasil langsung dari proses pembelajaran yang 

dijalani individu (Suardi, 2018). Metode pembelajaran, isi 
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mata pelajaran, sarana, prasarana dan kurikulum 

merupakan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi 

efektivitas proses pembelajaran.  

Guru seringkali menghadapi kendala dalam 

mengembangkan, mengelola, dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung pembelajaran. Hal ini mendorong 

keterlibatan aktif dalam menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Guru memegang 

peranan penting dalam proses memperoleh pengetahuan. 

Guru menunjukkan komitmen yang luar biasa 

dalam membina prestasi akademik di lingkungan sekolah. 

Guru memegang peranan penting dalam memfasilitasi 

pertumbuhan peserta didik menuju pencapaian tujuan 

hidupnya semaksimal mungkin. Guru terlibat dalam dua 

tugas utama yakni membimbing dan mengendalikan kelas 

(Nurhasanah, 2020). Guru dalam fungsinya sebagai 

manajer kelas memikul tanggung jawab utama sebagai 

pemimpin kelas. Hal ini memerlukan pengorganisasian dan 

pengawasan berbagai tahapan proses pembelajaran 

(Ningsih, 2019).  

Dalam memilih metode pembelajaran, pendidik 

harus mempertimbangkan secara cermat syarat dan 

ketentuannya. Pertimbangan krusialnya adalah 
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keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga 

memungkinkan peserta didik berpikir dan berperilaku 

efisien dan efektif untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan (Nazla et al., 2023). Metode pembelajaran 

sangat penting dalam pemerolehan pengetahuan. Metode 

pembelajaran mencakup langkah yang digunakan pendidik 

untuk menyampaikan konten pendidikan kepada peserta 

didik sepanjang prosedur belajar mengajar (Wirabumi, 

2020). Metode socratic circles merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang cocok untuk mempelajari Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Metode socratic circles merupakan langkah 

pembelajaran yang melibatkan pengajuan serangkaian 

pertanyaan kepada peserta didik, memungkinkan peserta 

didik memperoleh solusi berdasarkan kapasitas dan 

kemampuan intelektualnya (Syukur et al., 2019). 

Pembelajaran menggunakan metode socratic circles 

melibatkan dialog antara guru dan peserta didik untuk 

memfasilitasi pembelajaran. Guru akan mengajukan 

serangkaian pertanyaan kepada peserta didik, yang 

kemudian akan memungkinkan peserta didik untuk 

mengeksplorasi pemikirannya sendiri hingga menemukan 

jawaban. Secara tidak langsung pemanfaatan metode 
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socratic circles dalam pembelajaran membantu 

pengembangan kemampuan berpikir yang kritis dan kreatif 

pada peserta didik (B. D. Wahyuni & Iqbal, 2021). 

Sebagaimana dalam Q.S. Al-Qariah (101) Ayat 1-5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terjemahan: 1. Hari kiamat, 2. Apakah hari 

kiamat itu?, 3. Dan tahukah kamu apakah hari 

kiamat itu?, 4. Pada hari itu manusia bagaikan 

laron yang beterbangan, 5. Dan gunung-gunung 

bagaikan bulu yang dihambur-hamburkan. 

Hubungan Q.S. Al-Qariah (101) dengan metode 

socratic circles yakni dalam Q.S. Al-Qariah (101) 

dijelaskan bahwa ketika seseorang memberikan beberapa 

pertanyaan makna orang tersebut dapat menemukan 

jawabannya. 

Temuan penelitian Nadia Hashifah Rizkasanti 

menunjukkan bahwa penerapan metode socratic circles 

dapat meningkatkan kapasitas kognitif pada kemampuan 
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berpikir peserta didik. Hal ini terlihat dari reaksi positif 

peserta didik saat menerapkan metode socratic circles. 

Reaksi positif yang dimaksud ditunjukkan dengan sikap 

antusiasme, aktif dalam mengajukan pertanyaan, 

berpendapat, serta berkomunikasi dengan teman-teman 

lainnya (Rizkasanti, 2017). Oleh karena itu, fokus penulis 

adalah untuk mengkaji tentang metode socratic circles 

pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 3 Sinjai 

Berpikir kreatif adalah proses kognitif yang 

memerlukan penerapan pemikiran imajinatif dan cerdas 

untuk menghasilkan ide atau konsep baru (Ridwan, 2022). 

Berpikir kreatif mengacu pada kemampuan menganalisis 

berbagai alternatif solusi terhadap suatu masalah (Taufik, 

2019). Berlandaskan pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa berpikir kreatif ialah proses kognitif dimana peserta 

didik memanfaatkan imajinasi dan kemampuan 

intelektualnya terhadap suatu masalah. Sebagaimana dalam 

Q.S. Ali-Imran (3) ayat 190-191. 

يٰتٍ  انَِّ فيِْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَْٰ

وُلِى الْْلَْباَبِِۙ  عَلٰى  ٩ٓٔلِّْ قعُوُْدًا وَّ َ قِياَمًا وَّ الَّذِيْنَ يذَْكُرُوْنَ اللّٰه

ا خَلقَتَْ جُنوُْبِهِمْ وَيتَفَكََّرُوْنَ فيِْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضِِۚ رَبَّناَ مَ 

  ٩ٔٔهٰذَا باَطِلًَِۚ سُبْحٰنكََ فقَِناَ عَذَابَ النَّارِ 
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Terjemahan: 190. Sesungguhnya dalam 

penciptaan langit dan bumi silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang yang berakal, 191.  (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah 

Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha 

Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka. 

(Kemenag, 2019) 
 

Di dalam Q.S. Ali-Imran (3) ayat 190-191 

mengajak individu untuk merenungkan terbentuknya 

langit, bumi dan  silih bergantinya siklus siang dan malam 

sebagai tanda-tanda kemahakuasaan Allah swt, 

diperuntukkan bagi orang yang melatih akalnya. Selain itu, 

ayat ini juga menjadi pengingat bagi umat manusia agar 

senantiasa berdzikir dan memiliki kemampuan berpikir 

analitis dan kreatif terhadap segala aspek ciptaan Allah 

swt. 

Peneliti mendapatkan informasi awal saat magang 

I dan II pada tanggal 26 Oktober-26 November 2022 

kemudian magang III pada tanggal 23 Oktober–23 

November 2023 di kelas IV SD Negeri 3 Sinjai, kurangnya 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, hal 

ini berasal dari penggunaan metode pembelajaran 
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konvensional yang terus berlanjut, dengan demikian 

memungkinkan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran serta pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru.  

Berdasarkan informasi awal penulis dengan 

Sulaiha, pada hari Rabu, 22 November 2023, sebagai wali 

kelas IVA SD Negeri 3 Sinjai penulis melihat guru kurang 

memiliki keberagaman dalam metode pembelajarannya. 

Secara khusus, guru hanya mengandalkan metode ceramah 

dan pemberian tugas kepada peserta didik. Akibatnya 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

menjadi berkurang sehingga menimbulkan perasaan bosan 

dan berkurangnya partisipasi di kelas. Hal ini 

menyebabkan ketidakmampuan mereka dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kreatifnya. 

Peserta didik yang mempunyai pola pikir kreatif 

akan mempunyai kecenderungan yang kuat terhadap rasa 

ingin tahu. Peserta didik memiliki kemampuan untuk 

menawarkan solusi untuk menyelesaikan suatu situasi. 

Peserta didik tidak hanya sekedar memperoleh ilmu saja, 

namun juga memperoleh pemahaman dan eksplorasi lebih 

terhadap pengertian ilmu melalui pengawasan dan 

bimbingan terus menerus dari guru  (Rufaidah & 
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Mubarokah, 2019). Oleh karena masalah tersebut, peneliti 

ingin menerapkan pembelajaran menggunakan metode 

socratic circles di dalam kelas sebagai metode 

pembelajaran. Metode socratic circles adalah metode yang 

berperan penting pada kegiatan pembelajaran yang 

memfasilitasi pemahaman kepada peserta didik terhadap 

materi pembelajaran dan meningkatkan fokus dan 

antusiasme. Karena hal tersebut, penggunaan metode 

socratic circles dapat menumbuhkan perkembangan 

kemampuan berpiki kreatif peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul “Efektivitas 

Penggunaan Metode Socratic Circles Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada 

Pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 3 Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah 

metode socratic circles efektif digunakan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 3 Sinjai?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dari 

itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan metode socratic circles terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS di Kelas IV di SD Negeri 3 Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi pada 

penelitian yang akan datang serta dapat menambah dan 

memperkaya pengetahuan mengenai metode socratic 

circles dan kemampuan berpikir kreatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan studi 

pada program studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

b. Untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

c. Harapannya, temuan temuan penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

d. Harapannya, temuan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat langsung kepada pihak-pihak 

yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Kajian Pustaka 

1. Metode Pembelajaran Socratic Circles 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Socratic 

Circles 

Menurut KBBI, istilah “metode” diartikan 

sebagai “cara”. Metode pada hakikatnya 

digambarkan sebagai serangkaian proses atau 

prosedur sistematis yang dijalani untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pembelajaran adalah metode yang 

digunakan guru untuk menjamin peserta didik 

memperoleh pengetahuan (Sutikno, 2019). Metode 

pembelajaran mengacu pada langkah sistematis 

yang diterapkan oleh guru untuk menyampaikan isi 

pelajaran secara efektif dan mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu (Herawati, 2023). 

Metode pembelajaran mengacu pada 

pendekatan atau strategi sistematis yang digunakan 

untuk menyusun dan memfasilitasi pembelajaran 

dalam ruang kelas atau tutorial. Efektivitas 

pencapaian tujuan pembelajaran berbanding lurus 
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dengan kesesuaian metode pengajaran yang 

digunakan guru (Nasution, 2019). Metode 

pembelajaran mengacu pada prosedur sistematis 

yang digunakan untuk memudahkan pelaksanaan 

pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah 

ditentukan (Mailhuddin, 2023). 

Metode pembelajaran adalah strategi 

pembelajaran yang digunakan pendidik untuk 

menyampaikan pengetahuan kepada siswa di kelas, 

baik secara tatap muka maupun kelompok, dengan 

tujuan meningkatkan pemahaman dan penerapan 

materi (Nuraiha, 2020). 

Dari beberapa pandangan, metode 

pembelajaran strategi yang digunakan guru agar 

berhasil menyampaikan isi pelajaran dan membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajarannya. 

Dalam hal ini, Bruner menyatakan bahwa 

pembelajaran optimal terjadi ketika pengetahuan 

diperoleh melalui tiga tahap perkembangan kognitif 

peserta didik yaitu enaktif (melibatkan tindakan 

nyata dan objek fisik), ikonik (melibatkan 

gambaran mental atau visualisasi), dan simbolik 
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(melibatkan simbol-simbol abstrak, bahasa, dan 

penalaran) (Sundari & Fauziati, 2021). 

Pendidikan mencakup banyak metodologi 

pembelajaran yang perlu disesuaikan dengan 

keadaan yang berbeda. Istilah tersebut mengacu 

pada keseluruhan lingkungan dan keadaan 

sepanjang proses pembelajaran berkelanjutan, 

pemanfaatan aplikasi layanan, dan berakar pada 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai (Kadir et al., 

2022). Metode Socratic Circles adalah metode 

pembelajaran yang sering digunakan. 

Metode Socratic Circles adalah teknik 

pedagogi yang digunakan untuk menyediakan 

konten pendidikan kepada peserta didik. Metode ini 

melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan 

kepada peserta didik yang harus dijawab (Setyo 

Pangestuti et al., 2019).  

Metode Socratic Circles adalah 

pendekatan pedagogi dimana pendidik mendorong 

peserta didik untuk mengkaji secara kritis kekuatan 

argumen atau mencapai kesepakatan (Priantina et 

al., 2021). Metode socratic circles melibatkan 

pemberian pertanyaan-pertanyaan yang menggugah 
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pikiran kepada peserta didik yang melampaui 

pertanyaan standar, dengan guna untuk merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa (Timur et al., 

2022). 

Metode socratic circles merupakan 

strategi dimana guru memandu percakapan melalui 

penggunaan pertanyaan induktif, mulai dari yang 

sederhana hingga yang rumit. Guru meneliti 

keabsahan pertanyaan untuk memungkinkan 

peserta didik menarik penilaian yang akurat dan 

berwawasan luas mengenai topik tersebut. Guru 

menyesuaikan pertanyaan agar sesuai dengan bakat 

peserta didik (D. A. Sholihah & Shanti, 2018). 

Sementara itu, Amalina Indratun 

menyatakan bahwa metode socratic cicles dapat 

meningkatkan berbagai keterampilan akademik, 

khususnya kemampuan berpikir analitis dan 

imajinatif (kreatif). Metode ini secara efektif 

melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

yang berpusat pada individu itu sendiri, dengan 

guru bertanggung jawab penuh untuk membimbing 

pengalaman belajar. Dijelaskan juga bahwa 

pembelajaran aktif memberikan keuntungan yang 
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lebih besar kepada peserta didik dibandingkan 

dengan pembelajaran pasif (Indratun, 2016). 

Selanjutnya metode socratic circles 

didefenisikan bahwa metode pengajaran yang 

memanfaatkan serangkaian pertanyaan untuk 

mendorong peserta didik agar berpikir kreatif dan 

analitis. Tujuan dari serangkaian pertanyaan ini 

yaitu agar peserta didik bisa memunculkan jawaban 

berlandaskan pengetahuan dan kemahiran mereka 

sendiri. Dalam proses pembelajaran, metode 

socratic cirlces dilaksanakan melalui diskusi atau 

seminar. Socratic circles mendorong peserta didik 

untuk berpikir dengan cara yang berbeda dan 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dijelaskan 

juga bahwa penggunaan metode Socratic Circles 

dalam pendidikan mendorong penanaman 

keterampilan kognitif seperti berpikir kritis dan 

kreatif pada peserta didik (Nihayah et al., 2023). 

Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat 

disimpulkan bahwa metode Socratic Circles adalah 

cara dimana guru melibatkan pengajuan 

serangkaian pertanyaan kepada peserta didik untuk 

merangsang pemikiran dan memungkinkan peserta 
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didik untuk mendapatkan sendiri jawaban dari 

serangkaian pertanyaan tersebut. 

Metode socratic cirlces melibatkan tiga 

aturan diantaranya: 

1) Ketika ada peserta didik yang berbicara, peserta 

didik lain tidak boleh mengganggu 

2) Ketika teman bertanya atau menjawab, peserta 

didik lain memperhatikan dan mendengarkan 

dengan baik 

3) Diskusi harus dilakukan dengan cara terbuka 

dan komunikatif bukan dengan debat (Sutiyono, 

2017). 

b. Fungsi Metode Pembelajaran Socratic Circles 

Adapun fungsi yang harus dimiliki suatu 

metode pembelajaran yakni sebagai berikut: 

1) Metode pembelajaran berfungsi sebagai alat 

pembelajaran yang dapat mengarahkan guru 

dan peserta didik menuju tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

2) Pada tahap pendidikan, pemanfaatan metode 

pembelajaran dapat memudahkan pembuatan 

suatu kurikulum, yang biasa disebut dengan 

pengembangan kurikulum. 



16 

 
 

3) Spesifikasi perangkat pembelajaran mengacu 

pada kemampuan metode pembelajaran dalam 

menjelaskan secara jelas setiap perangkat yang 

digunakan guru untuk memudahkan perubahan 

yang diinginkan peserta didik. 

4) Meningkatkan pembelajaran dengan 

meningkatkan metode pembelajaran untuk 

mengoptimalkan hasil belajar peserta didik (H. 

A. Sholihah et al., 2016). 

c. Langkah-Langkah Metode Socratic Circles 

Adapun langkah-langkah dalam metode 

socratic cirlces sebagai berikut: 

1) Menyusun daftar pertanyaan yang akan 

diajukan kepada peserta didik. 

2) Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok, 

kemudian berkumpul dengan teman dari 

masing-masing kelompok. 

3) Menjelaskan aturan yang diterapkan dalam 

penggunaan metode socratic circles 

4) Membantu peserta didik mengeksplorasi. 

a) Dalam proses pemecahan masalah, 

tanggung jawab guru adalah memfasilitasi 

belajar mandiri peserta didik dan 
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mendorong keterlibatan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b) Membantu peserta didik untuk proses 

mengidentifikasi dan menyelidiki masalah. 

c) Mengakomodasi peserta didik menganalisis 

masalah. 

5) Memberikan kritik tentang pilihan pemikiran 

atau solusi masalah yang benar atau salah. 

6) Jika peserta didik telah menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru, maka guru dapat 

meneruskan pertanyaan berikutnya sampai 

semua pertanyaan dapat selesai dijawab oleh 

peserta didik. 

7) Apabila pertanyaan yang diberikan kurang 

dimengerti, guru mempunyai pilihan untuk 

mengulangi pertanyaan tersebut (Defita, 2019). 
 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Socratic 

Circles 

Adapun kelebihan dari metode socratic 

circles yaitu: 

1) Memotivasi peserta didik berpikir logis dan 

objektif 
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2) Membimbing peserta didik untuk belajar secara 

aktif dan memperkaya wawasan pengetahuan 

3) Membangkitkan semangat dan resolusi dalam 

menyajikan anggapan dan pendapat lain 

4) Membangun rasa berani pada diri sendiri 

5) Menambah keterlibatan siswa dan bersaing 

dalam belajar yang membangkitkan persaingan 

yang bergairah. 

6) Menanamkan sikap disiplin (Rohayani, 2018). 

Adapun kekurangan dari metode socratic 

circles yakni: 

1) Penerapan metode Socratic Circles masih 

menjadi tantangan di kelas rendah karena 

terbatasnya kemampuan peserta didik untuk 

berpikir mandiri dan belajar sesuai kebutuhan. 

Metode socratic circles terlalu bersifat 

menuntut peserta didik untuk selalu siap dalam 

berpikir dan mengeluarkan argumen. 

2) Metode Socratic Circles mengharuskan peserta 

didik untuk secara konsisten siap terlibat dalam 

berpikir kritis dan mengartikulasikan sudut 

pandang mereka. 
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3) Beberapa guru mungkin tidak konsisten siap 

menerapkan metode Socratic Circles dalam 

pendidikan, karena metode ini menuntut 

keterlibatan aktif baik dari peserta didik 

maupun guru, yang harus berpartisipasi aktif 

dalam percakapan dan memiliki pemahaman 

menyeluruh tentang materi pelajaran 

4) Metode socratic circles biasanya memerlukan 

waktu yang cukup lama dalam kegiatan belajar 

mengajar (Gupta, 2023) 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah kemahiran untuk 

menganalisis suatu masalah dan menemukan solusi 

bagaimana menyelesaikannya (Sari & Manurung, 

2021). Berpikir kreatif merupakan kemahiran 

seseorang dalam mempelajari penjelasan baru serta 

memadukan konsep atau ide yang berbeda untuk 

menyelesaikan masalah (Permana et al., 2023). 

Berpikir kreatif mengacu pada kapasitas 

untuk menghasilkan ide-ide baru dengan terlibat 

dalam proses kognitif dan menggunakan imajinasi 

seseorang (A. Wahyuni & Kurniawan, 2018). 
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Berpikir kreatif mengacu pada kemampuan untuk 

melihat tantangan dari berbagai perspektif dan 

merancang pendekatan yang beragam agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (A. J. 

Wijaya et al., 2021) 

Berpikir kreatif ialah kapasitas individu 

untuk menghasilkan konsep baru atau hasil nyata 

yang berbeda dari konsep yang sudah ada (Nurmiati 

et al., 2021) 

Lia Khaerunnisa mendefenisikan bahwa 

berpikir kreatif adalah kemahiran individu untuk 

memperoleh konsep-konsep baru dan solusi 

inventif untuk mengatasi tantangan, sehingga 

menghasilkan penciptaan produk dan ide yang unik 

(Khaerunnisa, 2021). Sementara itu, pendapat lain 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

mengacu pada kapasitas individu untuk secara cepat 

dan adaptif memunculkan dan mengembangkan ide 

atau konsep baru dalam pemecahan masalah 

(Faisal, 2021). 

Pembelajaran yang aktif diharapkan 

mampu menumbuhkan pembelajaran yang kreatif. 

Maka kemampuan berpikir kreatif yakni kebiasaan 
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yang diawali dengan berpikir menggali informasi 

kemudian menghidupkan imajinasi dalam pikiran 

dan merangsang munculnya pendapat  atau pikiran 

sendiri yang tidak terduga. 

Menumbuhkan kemampuan berpikir 

kreatif sangat penting bagi pendidik untuk 

diterapkan selama proses pembelajaran, karena 

kemampuan ini memfasilitasi proses eksplorasi dan 

meningkatkan kapasitas berpikir kreatif. Penting 

bagi pendidik untuk memiliki metode yang tepat 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik selama pengajaran di kelas, karena 

setiap siswa memiliki kapasitas kognitif yang 

berbeda (Tendrita et al., 2016). 

Selain itu, Ikhsan Faturohman dan 

Ekasatya Aldila Afriansyah mengemukakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif merupakan upaya 

pedagogi yang mengharuskan guru merangsang dan 

menumbuhkan kreativitas peserta didik secara 

efektif melalui penerapan metode dan pendekatan 

yang beragam (Faturohman & Afriansyah, 2020). 

Menurut Faturohman dan Afriansyah (2020), 

peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih 
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mendalam terhadap apa yang dipelajarinya ketika 

mampu menghasilkan banyak ide selama proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya, Ratna Widianti Utami, Bakti 

Toni Endaryono, Tjipto Djuhartono mengemukakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif berarti 

menghasilkan ide-ide baru, melakukan intropeksi, 

dan menghasilkan hasil yang rumit. Kemampuan 

kognitif ini mencakup integrasi ide, pembangkitan 

konsep baru, dan evaluasi kemanjurannya. Selain 

itu, ini mencakup kemampuan untuk membuat 

pilihan berdasarkan informasi dan menghasilkan 

hal-hal baru. Peserta didik yang mempunyai 

kemampuan berpikir kreatif akan mengerahkan 

seluruh kemampuan kognitifnya untuk 

menyelesaikan tantangan yang dihadapinya. 

Meskipun jumlah pilihan yang berlebihan dapat 

memberikan tantangan bagi peserta didik dalam 

mencapai hasil yang diinginkan, banyaknya pilihan 

dapat secara signifikan meningkatkan kemungkinan 

peserta didik mencapai tujuan, terutama jika 

dibandingkan dengan peserta didik yang kurang 
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memiliki keterampilan pemecahan masalah (Utami 

et al., 2020). 

Perkembangan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik bergantung pada suatu kebiasaan yang 

dapat ditumbuhkan melalui metode pemecahan 

masalah yang sistematis, dimana guru berperan 

dalam membimbing proses tersebut. Namun 

pertumbuhan berpikir kreatif terhambat karena 

tidak adanya dukungan atau bantuan dari pihak lain 

termasuk individu di sekitarnya. Di sekolah, fokus 

proses belajar mengajar lebih banyak pada 

peningkatan kemahiran menghafal peserta didik 

dibandingkan pengembangan berpikir kreatif. 

Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

adalah kemampuan untuk memahami dan 

memikirkan solusi suatu masalah guna 

menghasilkan ide-ide baru atau mengidentifikasi 

beberapa solusi untuk menyelesaikannya. 

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif yaitu: 

1) Kemampuan berpikir lancar 

a) Melahirkan banyak gagasan relevan. 

b) Memunculkan motivasi belajar. 
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c) Kelancaran aliran pikiran. 

2) Kemampuan berpikir luwes 

a) Memunculkan gagasan/ide yang beragam. 

b) Mampu memperbaiki cara berpikir atau 

pendekatan. 

c) Cara berpikir yang berbeda. 

3) Kemampuan berpikir orisinal 

a) Melahirkan jawaban yang tidak biasa. 

b) Memunculkan jawaban berbeda daripada 

yang lain. 

c) Memberikan jawaban yang jarang 

diberikan oleh kebanyakan orang. 

4) Kemampuan berpikir terperinci 

a) Meningkatkan, menambah serta 

memperkaya suatu gagasan/ide. 

b) Memperinci secara detail. 

c) Mengembangkan suatu gagasan (Ramlan, 

2019) 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kapasitas berpikir kreatif seseorang dapat 

dinilai dengan menggunakan indikator meliputi: 
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1) Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu 

kemampuan mengembangkan ide secara cepat 

dari kemampuan seseorang. 

2) Keluwesan berpikir (flexibility), mengacu pada 

kemampuan untuk menghasilkan beragam 

konsep, ide, atau pertanyaan, serta kemampuan 

untuk melihat masalah dari perspektif 

alternatif, mengeksplorasi solusi atau arah 

alternatif, dan menggunakan berbagai strategi 

atau cara berpikir kognitif yang bervariasi. 

3) Elaborasi (elaboration), mengacu pada 

kemampuan untuk menghasilkan konsep dan 

menyempurnakan objek, ide, atau situasi 

dengan menambahkan atau memperluas fitur 

agar lebih menarik. 

4) Orisinal (originality), mengacu pada kapasitas 

untuk menghasilkan ide-ide yang khas atau 

inovatif, atau kemampuan untuk 

mengembangkan gagasan-gagasan baru 

(Panjaitan & Surya, 2017). 

Sementara itu, menurut Agustina terdapat 

empat indikator berpikir kreatif yakni: 
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1) Fluency (Lancar), yaitu peserta didik dapat 

memberi jawaban dengan tepat, selain itu 

peserta didik lancar dalam memanifestasikan 

konsep dengan tepat. 

2) Flexibility (Lentur) adalah kemahiran 

seseorang dalam memunculkan gagasan-

gagasan yang terbagi dari kelompok yang 

berbeda atau kemahiran melihat suatu (objek, 

masalah) dari beraneka cara pandang. 

3) Originality (Asli) adalah kemahiran 

memberikan berbagai macam pemecahan 

masalah. 

4) Eloboration (Rinci) adalah kemahiran untuk 

menghasilkan konsep atau ide yang istimewa 

dan tidak lazim misal berlainan dari yang ada 

pada buku (Agustina, 2022). 

Dari beberapa pendapat tersebut indikator 

yang digunakan peneliti yakni: 

1) Fluency (Kelancaran), kemampuan 

memberikan jawaban yang benar dan sesuai. 

2) Flexibility (Luwes), kemampuan 

menyelesaikan soal sesuai dengan sudut 

pandang sendiri. 
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3) Originality (Asli), kemampuan memberikan 

jawaban yang berbeda. 

4) Eloboration (Terperinci), kemampuan 

memperinci jawaban yang unik 

c. Unsur-unsur Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif mempunyai 

unsur-unsur penting sebagai berikut: 

1) Kecakapan 

Kecakapan didefenisikan sebagai 

kemampuan membuat karya dengan kecepatan, 

kemudahan, alternatif, ide dan solusi. 

Kemampuannya sangat bergantung pada 

banyak respon yang dapat dihasilkan oleh 

manusia. 

a) Kecakapan verbal atau kecakapan 

menyusun kata-kata, artinya kemampuan 

untuk menghasilkan banyak kata. 

b) Kecakapan mengungkapkan makna atau 

menuangkan pikiran, maksudnya 

kemampuan untuk menghasilkan sebanyak 

mungkin ide yang dapat memenuhi 

kebutuhan tertentu pada waktu tertentu 

pula, tanpa melihat tingkatan ide tersebut 
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dari sisi kualitas, keunikan, atau 

kemampuan lainnya, 

c) Kecakapan dalam menggunakan berbagai 

bentuk, maksudnya kemampuan untuk 

menggambarkan dengan cepat dan 

mengimajinasikan berbagai bentuk objek. 

2) Fleksibilitas 

Fleksibilitas memerlukan 

kecondongan untuk mengubah perspektif 

seseorang sesuai dengan perubahan sikap dan 

keadaan. 

3) Originalitas 

Originalitas adalah nilai yang unik dan 

cara berpikir dengan mempertahankan 

personalitasnya. 

4) Kecakapan menghadirkan nilai tambah 

Maksudnya adalah kemahiran untuk 

memperbanyak wawasan dan beragam konsep 

atau penyelesaian dari berbagai masalah 

5) Kecakapan terhadap masalah 

Artinya kemahiran seseorang untuk 

memandang beragam masalah dari jarak jauh 
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atau menyadari banyak masalah dalam situasi 

yang wajar (Nurhadisa, 2020) 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan 

berpikir kreatif 

Pembelajaran yang dapat melahirkan 

waktu lebih banyak kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi masalah yang menghadirkan 

penyelesaian dapat menambah kemahiran peserta 

didik untuk berpikir kreatif, adapun faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif yaitu: 

1) Kebebasan memandang lingkungan: dapat 

memecahkan masalah. 

2) Menunjukkan dedikasi yang teguh untuk 

memajukan dan mencapai tujuan, ditandai 

dengan rasa ingin tahu yang mendalam dan 

kecenderungan untuk bertanya. 

3) Percaya diri dan berani mengambil resiko: suka 

tugas yang menantang. 

4) Keteguhan untuk berlatih: wawasan yang luas 

yaitu mampu menjawab pertanyaan (Febrianti 

et al., 2016) 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan rangkain 

terstruktur hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

para pendahulu dan bersangkutan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini yakni: 

1. Nuraini Safutri, 2022. Dengan judul skripsi 

“Efektivitas model pembelajaran treffinger dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik”. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Soekarno Bengkulu. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Temuan penelitian menunjukkan keampuhan 

paradigma pembelajaran treffinger dalam 

menumbuhkan kapasitas berpikir kreatif siswa (Safutri, 

2022).  

Penelitian ini dengan penelitian Nuraini 

Safutri memiliki kemiripan yaitu sama-sama 

menggunakan keterampilan berpikir kreatif sebagai 

variabel dependen. Penelitian yang akan dilakukan 

akan menggunakan pmetode socraic cirlces, 
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sedangkan penelitian Nuraini Safutri menggunakan 

model triffinger sebagai variabel independen. 

2. Khalifatisifa Ramadhani, 2020. Dengan judul skripsi 

“Pengaruh Penerapan Metode Socratic Circles 

terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta didik 

pada Konsep Plantae”. Program Studi Pendidikan 

Biologi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen semu, 

desain pretest-posttest control grup desain. Hasil 

penelitian ini adalah metode socratic circles 

berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik pada konsep plantae (Ramadhani, 2020).  

Karena sama-sama menguji berpikir kreatif 

sebagai variabel terikat dan Metode socratic circles 

sebagai variabel bebas, maka penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Khalifasifa 

Ramadhani Safutri. Penelitian yang akan dilakukan 

akan fokus pada efektivitas, sedangkan penelitian 

Khalifasifa Ramadhani mengkaji pengaruh. 

3. Nadia Hashifah Rizkasanti, 2017. Dengan judul skripsi 

“Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Socratic 

Circles terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa”. Program Studi Teknologi Pendidikan, 
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Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode kuasi ekperimen dengan desain 

penelitian one group time series design. Hasil 

penelitian ini adalah metode socratic circles dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 

efektif pada mata pelajaran PPKn pokok bahasan 

Memaknai peraturan perundang-undangan di Indonesia 

(Rizkasanti, 2017).  

Karena sama-sama menggunakan metode 

socratic circles sebagai variabel independen, maka 

penelitian ini relevan dengan penelitian Nadia 

Hashifah Rizkasanti. Yang membedakan dalam 

penelitian ini adalah pada penggunaan kemampuan 

berpikir kritis sebagai variabel terikat pada penelitian 

Nadia Hashifah Rizkasanti, sedangkan penelitiannya 

fokus pada kemampuan berpikir kreatif. 
 

 

C. Hipotesis 

Kata hipotesis berasal dari bahasa yunani, dimana  

“hypo” artinya sementara dan “thesis” artinya 

kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap suatu masalah penelitian (Rahmaniar 

et al., 2015). 
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Metode socratic circles tidak efektif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 3 

Sinjai. 

Ha : Metode socratic circles efektif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 3 

Sinjai. 

 

 



 

34 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eskperimen. Penelitian eksperimen secara luas 

dianggap sebagai bentuk penelitian yang paling dapat 

diandalkan secara ilmiah karena penelitian ini 

mempertahankan kontrol yang ketat terhadap variabel 

pengganggu yang berpotensi berdampak pada hasil 

eksperimen (Hardani et al., 2020). Pendekatan 

penelitian kuantitatif inilah yang disebut dengan 

penelitian eksperimen. Pendekatan penelitian 

kuantitatif berpijak pada ideologi positivis. 

Prosedurnya melibatkan penggunaan alat pengumpulan 

data untuk melakukan penelitian pada populasi atau 

sampel tertentu, menilai temuan menggunakan teknik 

statistik untuk mengevaluasi hipotesis yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2014).   

Penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen karena di SD Negeri 3 Sinjai belum pernah 
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menerapkan metode socratic circle dalam 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPAS. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu Pre-

eksperimental Design. Pre-Eksperimental Design 

mengacu pada penelitian eksperimen yang belum 

dilakukan secara ketat karena adanya variabel luar 

yang dapat mempengaruhi variabel terikat 

(Rukminingsih et al., 2020). Desain penelitian yang 

digunakan adalah pre-eksprerimental design tipe one 

group pre-test post-test design. Penelitian ini tidak 

menggunakan kelas perbandingan, melainkan 

menggunakan tes pendahuluan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh secara akurat. Adapun bentuk 

desain terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design 

Kelompok  Pretest  Perlakuan Posttest  

Kelas Eksperimen O1 T O2 

     (Sugiyono, 2017) 

Keterangan : 

X : Perlakuan yaitu menggunakan metode socratic 

circles 
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O1 : Skor pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : Skor post-test (setelah diberi perlakuan) 

B. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

dalam rangka mempersiapkan penelitian yaitu: 

a. Membuat perangkat pembelajaran berupa bahan 

modul ajar dan materi. 

b. Mengembangkan alat penelitian seperti tes, 

dokumen dan observasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mengambil surat izin penelitian, izin dari FTIK 

UIAD Sinjai. 

d. Berkunjung ke SD Negeri 3 Sinjai untuk 

memberikan surat izin penelitian dan memohon izin 

untuk melaksanakan penelitian. 

e. Berkomunikasi dengan wali kelas IV-A SD Negeri 

3 Sinjai untuk menentukan waktu penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pre-test. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menerapkan metode socratic circles pada kelas 

ekperimen. 
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c. Melaksanakan post-test. Post-test dilakukan setelah 

perlakuan diberikan. 

3. Tahap Akhir 

Pada titik ini, peneliti menggunakan statistik 

inferensial dan perhitungan statistik deskriptif untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan sebelum menarik 

kesimpulan. 

C. Defenisi Variabel 

Variabel penelitian mencakup beberapa item yang 

peneliti pilih untuk dipelajari guna mengumpulkan 

informasi dan selanjutnya menarik kesimpulan (Sugiyono, 

2017). Fokus penelitian ini berkisar pada dua variabel yaitu 

adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen/X) 

Dalam suatu eksperimen, variabel independen 

adalah variabel yang menurut peneliti akan 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Hardani, 

2020). Metode Socrates Circle merupakan variabel 

bebas penelitian. Dengan socrates circle, guru 

mengajukan serangkaian pertanyaan di depan kelas 

dalam upaya memicu rasa ingin tahu mereka dan 

membiarkan mereka memberikan jawaban sendiri. 
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2. Variabel Terikat (variabel Dependen /Y) 

Menurut para ahli, variabel terikat adalah 

variabel yang diperkirakan akan dipengaruhi oleh 

adanya variabel bebas (Hardani, 2020). Kemampuan 

berpikir kreatif menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini. Kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan memahami suatu permasalahan dan 

mempertimbangkan solusi untuk menghasilkan 

konsep-konsep segar atau menemukan beberapa cara 

untuk menyelesaikannya. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 

Sinjai yang beralamat di Jalan Persatuan Raya Nomor 

100, Kelurahan Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara, 

Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Alasan memilih lokasi penelitian ini 

didasarkan pada informasi awal terdapat masalah yang 

menarik untuk diteliti dan dikaji. Secara khusus, 

ditemukan bahwa di SD Negeri 3 Sinjai terdapat 

permasalahan yang perlu diatasi tentang metode 

socratic circles dan kemampuan berpikir kreatif. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024. 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan berbagai macam barang atau individu 

yang diteliti dan dianalisis oleh peneliti untuk menarik 

kesimpulan (Garaika & Darmanah, 2019). Peneliti 

menentukan tingkat dan kualitas objek atau subjek. 

Populasi tidak hanya mencakup jumlah objek atau 

subjek penelitian, tetapi juga mencakup seluruh 

identitas manusia. Populasi penelitian adalah seluruh 

peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Sinjai yang 

berjumlah 41 orang, dibagi menjadi dua kelas yaitu IV-

A dan IV-B 

2. Sampel  

Dari segi jumlah dan karakteristik rata-rata, 

sampel merupakan sebagian dari populasi secara 

keseluruhan. Peneliti dapat memanfaatkan sampel yang 

dikumpulkan dari populasi ketika sumber daya (seperti 

waktu dan uang) menghalangi untuk mempelajari 

setiap anggota populasi (Muhyi, 2018). Teknik simple 
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random sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan  dalam penelitian ini.  Teknik 

simple random sampling yakni pengambilan sampel 

secara acak tanpa memandang kelas atau tingkat 

populasi, digunakan dalam pemilihan penelitian ini 

(Sugiyono, 2017), kemudian menetapkan kelas 

eksperimen yaitu kelas IV-A yang berjumlah 21 

peserta didik. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Karena tujuan utama teknik pengumpulan data 

adalah untuk mengumpulkan data, maka teknik ini penting 

untuk penelitian. Prosedur pengumpulan data berkaitan 

dengan metode yang sesuai yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi dan fakta yang diperlukan untuk 

penelitian mereka (Hamdi & Bahruddin, 2014). Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

meliputi: 

1. Observasi  

Observasi merupakan cara yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang relevan 

dengan subjek penelitian (Khatimah & Wibawa, 

2017). Observasi dilakukan untuk melihat 
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keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan 

metode socratic circles. 

2. Tes  

Tes merupakan penilaian yang melibatkan 

soal, lembar kerja, atau materi serupa untuk 

mengevaluasi pengetahuan, psikomotorik, dan afektif 

yang dimiliki objek penelitian (Siyoto, 2015). Tes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi mengacu pada proses 

pengumpulan informasi dari sumber tertulis seperti 

buku, makalah, notulensi rapat, catatan harian, dan 

lain-lain. Mencakup fakta atau informasi yang 

dibutuhkan peneliti. (Abubakar, 2021). Dokumentasi 

digunakan untuk sumber pelengkap untuk memperoleh 

informasi dan profil sekolah di SD Negeri 3 Sinjai. 

G. Instrumen Penelitian  

Kajian peristiwa sosial dan lingkungan yang 

terlihat dilakukan dengan bantuan instrumen penelitian. 

Tujuan pengukuran instrumen penelitian dimodifikasi agar 

selaras dengan kerangka teori yang digunakan untuk 
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pengukuran (Sukendra & Atmaja, 2020). Alat yang 

digunakan peneliti terdiri dari: 

1. Lembar Observasi 

Observasi digunakan unuk menentukan 

kebenaran. Saat proses observasi, pengukuran yang 

digunakan yaitu skala Guttman.  Dalam pengukuran 

jenis ini dimana jawabannya adalah “Ya” atau 

“Tidak”. Nilai “Ya” diberi nilai numerik 1, sedangkan 

nilai “Tidak” diberi nilai numerik 0 (Sugiyono, 2017). 

2. Lembar Tes 

Tes ini dibagi menjadi dua yaitu pre-test dan 

post-test. Dimungkinkan untuk membandingkan 

tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan metode socratic 

circles dengan dua tes ini. Peneliti memberikan tes 

berbentuk uraian kepada peseta didik. 

3. Dokumentasi 

Selain untuk mengetahui sejarah dan profil 

sekolah, dokumentasi juga dilakukan untuk 

mendapatkan daftar nama-nama siswa yang menjadi 

sampel. Dokumentasi dapat berfungsi sebagai bukti 

dalam laporan temuan penelitian. 
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H. Validitas Instrumen 

1. Validitas 

Menurut Maolani dan Cahyana (2016), 

validitas adalah sejauh mana suatu alat ukur secara 

akurat mengukur apa yang ingin diukur atau apa yang 

seharusnya diukur. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi validitas alat ukur, khususnya tes, 

untuk memastikan ketepatan dan keandalannya 

(Maolani & Cahyana, 2016).  

Uji validitasnya menggunakan nilai 

signifikansi sebesar 0,05, berikut dasar pengujiannya: 

a. Alat ukur yang digunakan valid atau sahih apabila 

rhitung > rtabel,  

b. Alat ukur yang digunakan tidak valid atau sahih 

apabila rhitung<rtabell (Herlina, 2019). 

Adapun cara menetapkan nilai R tabel yaitu: 

R tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua 

arah. 

2. Realiabilitas 

Realiabilitas merupakan kualitas yang 

menunjukkan stabilitas, kekonsistenan atau 

kemantapan dari suatu pengukuran (Maolani & 

Cahyana, 2016).  
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Dalam uji reliabilitas metode Cronbach’s 

Alpha digunakan kriteria sebagai berikut untuk 

mengambil keputusan: 

a. Soal tes dianggap reliabel atau konsisten jika 

signifikansi alpha Cronbach lebih dari 0,60. 

b. Soal tes dianggap tidak reliabel atau tidak 

konsisten jika signifikansi Cronbach’s alpha 

kurang dari 0,60  (Herlina, 2019). 

I. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu prosedur metodologi 

untuk memeriksa dan mengkonsolidasikan data yang 

diperoleh dari hasil tes, observasi lapangan, dan 

dokumentasi. Ini melibatkan pengkategorian dan 

membedah data menjadi unit-unit yang lebih kecil, 

mensintesisnya, mengidentifikasi pola, memilih informasi 

terkait, dan menarik kesimpulan yang mudah dipahami 

(Abdussamad, 2021).  

Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif yang 

selanjutnya diteliti dengan metode analisis data deskriptif 

dan inferensial. Program Statistical Product and Service 

Solution (SPPS) akan digunakan untuk mengolah seluruh 

data. Data penelitian berupa hasil penilaian yang mengukur 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik Deskriptif melibatkan analisis data 

yang diperoleh dengan memberikan penjelasan tentang 

data tersebut. Tujuannya bukan untuk membuat 

generalisasi luas atau mengekstrapolasi temuan 

penelitian ke seluruh populasi. Sederhananya, analisis 

data akan melibatkan penerapan statistik deskriptif 

(Sugiyono, 2014). 

Tujuan analisis statistik deskriptif adalah 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yang telah menjalani metode 

Socratic Circles. Hasil peserta didik dari mengukur 

kemampuan berpikir kreatifnya terlihat pada bentuk 

distribusi frekuensi yang dibagi menjadi lima 

kelompok. Selanjutnya, teknik kategorisasi yang 

disebutkan di bawah ini digunakan untuk analisis 

kuantitatif: 

          Tabel 3. 2 Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif 

No. Nilai 

 

Kategori 

1. 86-100 Sangat Tinggi 

2. 76-85 Tinggi 
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3.  66-75 Sedang 

4. 36-65 Rendah 

5. 0-35 Sangat Rendah 

          (Said et al., 2022) 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial memberikan 

penjelasan atas banyaknya kesimpulan yang diambil 

tentang populasi dari sampel populasi tersebut 

(Hartanto & Yuliani, 2019). Analisis statistik 

inferensial mencakup pengujian hipotesis dan 

perkiraan berbasis data dan dimaksudkan untuk 

menggeneralisasi. Data berasal dari peserta didik 

Kelas IV-A di SD Negeri 3 Sinjai baik data sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan. Pertama, uji 

normalitas yang merupakan uji dasar, kemudian uji-t. 

selanjutnya, uji Paired Sample t-test yakni uji t yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk 

menjamin bahwa data terdistribusi normal. 

Ambang batas signifikansi kriteria pengujian 

normalitas adalah 0,05. SPSS versi 25 adalah 
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perangkat lunak yang digunakan untuk penilaian 

ini. Pengambilan keputusan didasarkan pada hal-

hal berikut: 

1) Data terdistribusi normal apabila nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0.05. 

2) Data tidak terdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya kurang dari 0.05 (Amanda, 

2020). 

b. Pengujian Hipotesis 

Setelah memastikan data berdistribusi 

normal maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji 

hipotesis yang digunakan yakni uji paired sample 

t-test. Perangkat lunak SPSS versi 25 digunakan 

untuk pengujian ini. Tingkat signifikansi 0.05 

diterapkan. Berikut ini yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan: 

1) Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari 

0.05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

2) Apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0.05 maka Ha diterima dan H0 ditolak (Said & 

Jurmansyah, 2019) 

 



 

48 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri 3 Sinjai terletak di 

Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 

Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Keberadaan sekolah ini 

cukup strategis karena terletak di ibukota Kecamatan Sinjai 

Utara.  Sekolah ini merupakan salah satu sekolah inti yang 

didirikan pada tahun 1953 dengan luas tanah 5.880 m
2
 dan 

luas bangunan 2.460 m
2
 serta nomor statistik sekolah 

101191201013. 

1. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah  : SD Negeri 3 

Sinjai 

b. NPSN   : 40304407 

c. Provinsi   : Sulawesi Selatan 

d. Kab/ Kota   : Sinjai 

e. Kecamatan   : Sinjai Utara 

f. Desa/ Kelurahan  : Balangnipa 

g. Alamat    : Jalan Persatuan 

Raya Nomor 100 

h. Kode Pos   : 92612 

i. Daerah   : Perkotaan 
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j. Status Sekolah  : Negeri 

k. Akreditas    : A 

l. Tanggal SK Pendirian  : 1953-05-01 

m. Status Kepemilikan  : Pemerintah 

Daerah 

n. Kegiatan Belajar  : Pagi/ 6 Hari 

o. Jumlah Peserta Didik  : 395 Orang 

p. Jumlah Tenaga Pendidik : 

1) Status PNS  : 18 Orang 

2) Status PPPK  : 3 Orang 

3) Status Honorer : 9 Orang 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Berprestasi dengan wawasan IPTEK, 

lingkungan hidup, berlandaskan Imtaq, serta 

berpijak pada budaya bangsa. 

b. Misi  

1) Dengan menghayati prinsip-prinsip agama, 

menanamkan semangat keimanan dan 

ketaqwaan mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan bimbingan. 

2) Meningkatkan prosedur pembelajaran dan 

bimbingan. 
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3) Mendorong peserta didik untuk menjadi 

mandiri dengan terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan dan terlibat dalam 

pengembangan diri jangka panjang yang 

disengaja. 

4) Menanamkan rasa kesadaran di kalangan 

warga sekolah untuk mencegah terjadinya 

kerusakan dan pencemaran. 

5) Mewujudkan suasana belajar yang 

menyenangkan, merangsang, kreatif, inovatif, 

dan kondusif.. 

6) Melahirkan lingkungan sekolah yang ASRI 

BERSERI (Aman, Sehat, Rapi, Indah, Bersih, 

Segar, dan Rindang) 

7) Mengakui pentingnya agama, akhlak, dan 

kemampuan peserta didik dalam hubungannya 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana 

tercermin dalam budaya Yogyakarta  

8) Menciptakan peserta didik yang berkompeten 

dan siap menghadapi permasalahan di masa 

depan dengan percaya diri dan berpengetahuan 

9) Terwujudnya sistem pendidikan yang terbuka, 

bertanggung jawab, efisien, dan inklusif  
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10) Mampu menyelenggarakan pendidikan yang 

bermutu, efisien, efektif, adil, dan setara  

11) Membina kemitraan yang kooperatif antara 

lembaga pendidikan, negara, dan masyarakat 

umum. 

12) Menjadikan kurikulum yang hidup dan 

bernafas bagi satuan pendidikan  

13) Memanifestaskan pendidikan yang 

berwawasan kearifan lokal 

14) Mewujudkan pendidikan yang menjunjung 

tinggi etika berlalu lintas 

15) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bebas 

dari Narkoba 

16) Mewujudkan pendidikan antikorupsi  

17) Mewujudkan penanggulangan bencana melalui 

pendidikan responsif 

 

 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

a. Validitas Instrumen 

1) Uji Validitas 

Kevalidan suatu alat penelitian dapat 

dipastikan melalui pengujian validitas. Alat 

penelitian berupa tes pada penelitian ini telah 
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diujikan pada 20 responden. Sampel uji 

penelitian ini terdiri dari siswa Kelas IV-B SD 

Negeri 3 Sinjai. Temuan lembar uji validitas tes 

SPSS 25 kemampuan berpikir kreatif siswa 

disajikan di bawah ini. Berikut tabel hasil uji 

validitas yang telah dilakukan: 

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Validitas Lembar Tes 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 17.85 3.397 .803 .841 

Soal_2 17.85 3.187 .748 .852 

Soal_3 17.85 3.608 .520 .908 

Soal_4 17.85 3.608 .670 .869 

Soal_5 17.80 3.221 .915 .815 

Sumber: Hasil analisis data dengan 

SPSS 25 

               Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas 

Correlation  

No. 

Item 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Rtabel 

(Sig. 

0.05) 

Keterangan 
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Soal 1 0.803 0.444 Valid 

Soal 2 0.748 0.444 Valid 

Soal 3 0.520 0.444 Valid 

Soal 4 0.670 0.444 Valid 

Soal 5 0.915 0.444 Valid 

 

 

Salah satu cara untuk mengetahui 

pertanyaan valid atau tidaknya yaitu dengan 

mencari r tabel terlebih dahulu. Dimana r tabel 

yaitu df = N-2, dengan N mewakili jumlah 

responden. Dalam hal ini, jumlah responden 

yakni 20, jadi 20-2=18, sehingga r tabel yang 

diperoleh sebesar 0.444. Tabel 4.2 di atas 

dengan jelas menunjukkan bahwa nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel pada 5 pertanyaan. Dari 

hasil tersebut 5 pertanyaan dinyatakan valid 

atau sahih. 

2) Uji Reliabilitas 

Menguji konsistensi suatu instrumen 

dalam bentuk tes merupakan tujuan dari 

pengujian reliabilitas. Aplikasi SPSS 25 
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digunakan untuk uji reliabilitas ini. Dapat 

diandalkan atau konsisten jika nilai Cronbach's 

alpha lebih besar dari 0.60; jika kurang dari 

0.60, maka tidak dapat diandalkan dan tidak 

konsisten. Hasil perhitungan uji reliabilitas 

lembar tes adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Lembar Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.883 5 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 25 

Dari tabel 4.3 pengujian reliabilitas 

diperoleh cronbach’s alpha adalah 0.883 

artinya 0.883 > 0.60. Dengan demikian, butir-

butir pertanyaan dari soal yang valid dapat 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 

b. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 4 Nilai Pretest dan Posttest 

No Nama Pretest Posttest 

1 A. Aziskarina Aprilia 40 76 

2 Aldi Syam 44 88 
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3 Andi Rhestyana Putri Mahmud 72 100 

4 Aniqah Permata Isma 60 92 

5 Ayra Putri Mubaraq 56 84 

6 Azalea Azkadina Maritza 52 80 

7 Fadliansyah Syam 44 80 

8 Farid Attalah Amin 60 88 

9 Muh. Aiman 56 92 

10 Muh. Fakhri Al Ghifari Adnan 64 84 

11 Muh. Farid Tasnim 60 88 

12 Muh. Nadhan Naflan 52 80 

13 Mutiara Ramadhani 48 88 

14 Novita Azzahra 72 92 

15 Nurul Fadillah Mahrul 68 96 

16 Qania Aisha Adnan 72 100 

17 Qoriah Atiqah 68 92 

18 Rakha Adi Candra Nugraha 52 84 

19 Syaqilatul Hijjah Daud 48 76 

20 Ufaira Nur Afifa 72 92 

21 Zulfan Raihan Ahmad 52 80 

 

1) Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif 

Sebelum Pembelajaran Menggunakan Metode 

Socratic Circles (Pretest) 

Hasil analisis deskriptif kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas IV-A di SD 
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Negeri 3 Sinjai pada pembelajaran IPAS 

sebelum pembelajaran menggunakan metode 

socratic circles (pretest)  adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif Data Pre-test 

Statistics 

Pre-test   

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 57.71 

Median 56.00 

Mode 52
a
 

Std. Deviation 10.243 

Variance 104.914 

Range 32 

Minimum 40 

Maximum 72 

Sum 1212 

     Sumber: Hasil Analisis data dengan SPSS 25 

 Dari Tabel 4.5 dapat diketahui, skor 

pretest kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik berkisar antara minimum 40 hingga 

maksimum 72. Dengan demikian diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 57.71. Selanjutnya terlihat 

nilai standar deviasi sebesar 10.243 dan angka 

varians sebesar 104.914. Distribusi frekuensi 
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pretest yang dibagi menjadi lima kelompok 

ditampilkan pada tabel di bawah ini: 

                     Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Skor Pretest 

No Nilai Frekuensi Kategori 

1 86-100 0 Sangat tinggi 

2 76-85 0 Tinggi 

3 66-75 7 Sedang  

4 36-65 14 Rendah 

5 0-35 0 Sangat Rendah 

 

Dari Tabel 4.6 dapat diketahui, 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

tergolong rendah, berada pada interval 36-65, 

sebelum menggunakan metode Socratic 

Circles. Sebelum diterapkan metode Socratic 

Circles, kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada pembelajaran IPAS kelas IV-A 

tergolong rendah.        

2) Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Setelah 

Pembelajaran Menggunakan Metode Socratic 

Circles (Posttest) 

Hasil analisis deskriptif kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas IV-A di SD 
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Negeri 3 Sinjai pada pembelajaran IPAS setelah 

pembelajaran menggunakan metode socratic 

circles (posttest)  adalah sebagai berikut: 

       Tabel 4. 7 Statistik Deskriptif Skor Posttest 

Statistics 

Posttest   

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 87.24 

Median 88.00 

Mode 92 

Std. Deviation 7.113 

Variance 50.590 

Range 24 

Minimum 76 

Maximum 100 

Sum 1832 

Sumber: Hasil Analisis Data dengan SPSS 25 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui, skor 

posttest kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik berkisar antara minimum 76 hingga 

maksimum 100. Dengan demikian diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 87.24. Selanjutnya 

terlihat nilai standar deviasi sebesar 7.113 dan 

angka varians sebesar 50.590. Distribusi 
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frekuensi posttest dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini, yang terbagi dalam lima kategori: 

                Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Skor Posttest 

No Nilai Frekuensi Kategori 

1 86-100 12 Sangat 

Tinggi 

2 76-85 9 Tinggi 

3 66-75 0 Sedang  

4 36-65 0 Rendah 

5 0-35 0 Sangat 

Rendah 
 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui, 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

termasuk dalam kelompok sangat tinggi pada 

interval 86-100 setelah menerapkan metode 

socratic circles. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik kelas IV-A mempunyai tingkat 

berpikir kreatif yang sangat tinggi setelah 

diterapkan metode socratic circles. 

c. Analisis Statistik Inferensial 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat 

apakah data terdistribusi secara normal atau 



60 

 
 

tidak. Memastikan hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif yang dicapai dalam 

pembelajaran IPA berdistribusi normal 

merupakan tujuan dari uji normal dalam 

penelitian ini. Tes Shapiro-Wilk digunakan 

dalam penyelidikan ini untuk menilai keadaan 

normal. 0.05 merupakan nilai signifikansinya. 

Perhitungan uji normalitas diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

                  Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-test .932 21 .151 

Post-test .946 21 .283 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 25 

Dari uji normalitas tersebut diketahui 

bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest 

sama-sama lebih dari 0.05, dengan nilai 

signifikansi pretest sebesar 0.151 dan posttest 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.283. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat 
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distribusi normal pada hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif siswa ketika mempelajari IPAS. 
 

2) Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test) 

Setelah mengetahui data berdistribusi 

normal maka selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Tujuan uji hipotesis yakni untuk 

menjawab hipotesis yang ditetapkan pada 

penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan 

yaitu uji t sampel berpasangan (paired sample t-

test). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

keefektifan metode socratic circles terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS Kelas IV di SD Negeri 3 

Sinjai. Hasil perhitungan uji t kemampuan 

berpikir kreatif pretest dan posttest peserta 

didik terlihat pada tabel berikut: 
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      Tabel 4. 10 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Sumber: Hasil analisis SPSS 25 

Berdasarkan output uji paired sample 

t-test di atas diketahui bahwa sig. (2-tailed) 

diperoleh nilai 0.000. Nilai sig. (2-tailed) yang 

diperoleh lebih kecil dari 0.05 atau 0.000 < 

0.05, yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode socratic circles efektif 

digunakan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada pembelajaran IPAS Kelas IV 

di SD Negeri 3 Sinjai. 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretes

t – 

Postte

st 

-29.524 6.258 1.366 -32.372 -

26.675 

-

21.620 

20 .000 
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2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Efektivitas penggunaan metode socratic 

circles terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 3 

Sinjai. Variabel metode socratic circles (Variabel 

Independen) dan kemampuan berpikir kreatif (Variabel 

Dependen) merupakan dua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Soal deskriptif digunakan untuk menggali 

informasi hasil tes terhadap 21 responden siswa kelas 

IV-A SD Negeri 3 Sinjai. 

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya bahwa metode socratic circles adalah 

metode dimana guru melibatkan pengajuan serangkaian 

pertanyaan kepada peserta didik untuk merangsang 

pemikiran dan memungkinkan peserta didik untuk 

mendapatkan sendiri jawaban dari serangkaian 

pertanyaan tersebut. Metode socratic circles termasuk 

variabel bebas karena metode socratic circles 

merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat yaitu kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan 

berpikir kreatif adalah kemampuan untuk memahami 
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dan memikirkan solusi suatu masalah guna 

menghasilkan ide-ide baru atau mengidentifikasi 

beberapa solusi untuk menyelesaikannya. 

Dapat diketahui bahwa metode socratic circles 

dapat menambah keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, membimbing untuk berpikir logis 

serta antusias dalam bertanya dan berpendapat karena 

dalam menggunakan metode socratic circles guru 

hanya bertanggung jawab menjaga jalannya 

pembelajaran serta membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan. Dengan demikian peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

yang dimiliki. 

Berdasarkan dari hasil observasi terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran dengan penggunaan 

metode socratic circles, semua langkah pembelajaran 

dilakukan dengan tepat. Temuan observasi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang digunakan 

berpengaruh terhadap kapasitas berpikir kreatif dan 

mengikuti pedoman metode socratic circles. 

Hasil penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS 25 diperoleh hasil uji validitas dan 

reliabilitas yang dilakukan dengan pemberian lembar 
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tes kepada responden sebanyak 5 butir soal uraian 

dengan r hitung lebih besar dari r tabel maka suatu item 

pertanyaan dinyatakan valid atau sah. Sehingga hasil 

uji validitas lembar tes dinyatakan valid karena nilai r 

hitung lebih besar dari 0.444 sedangkan nilai Cronbach 

alpha tes diperoleh nilai signifikansi 0.883 artinya 

0.883 > 0.60 maka lembar tes dapat dinyatakan reliabel 

atau konsisten. 

Hasil penelitian menunjukkan secara analisis 

deskriptif pada kemampuan berpikir kreatif diketahui 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS dari data tersebut diperoleh nilai 

minimum dan nilai maksimum. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa pretest 

memperoleh nilai maksimum yaitu 72 dan nilai 

minimum yaitu 40 serta rata-rata 57.71 sedangkan 

posttest memperoleh nilai maksimum yaitu 100 dan 

nilai minimum yaitu 76 serta rata-rata 87.24.  

Selanjutnya, hasil uji normalitas (pretest) yaitu 

0.151 dan nilai (posttest) yaitu 0.283. Oleh karena itu, 

nilai dari kedua tes berdistribusi normal, dan hasil yang 

diperoleh dari pengujian hipotesis (uji t) dengan 

menggunakan uji paired sample t-test yaitu sig. (2-
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tailed) sebesar 0.000. Signifikansi yang diperoleh lebih 

kecil dari 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dalam proses pembelajaran ini, terdapat teori 

yang mendukung yakni teori Bruner yang 

mendefenisikan bahwa pembelajaran optimal terjadi 

ketika pengetahuan diperoleh melalui tiga tahap 

perkembangan kognitif peserta didik yaitu enaktif 

(melibatkan tindakan nyata dan objek fisik), ikonik 

(melibatkan gambaran mental atau visualisasi), dan 

simbolik (melibatkan simbol-simbol abstrak, bahasa, 

dan penalaran) (Sundari & Fauziati, 2021). Dalam hal 

ini, peserta didik secara aktif berpartisipasi dalam 

eksplorasi ide dan konsep untuk memecahkan masalah, 

sedangkan guru berperan sebagai motivator. Tanggung 

jawab utama guru adalah memotivasi peserta didik 

untuk memperoleh pengalaman yang memberdayakan 

peserta didik untuk mengenali dan menyelesaikan 

kesulitan sesuai dengan tahap pertumbuhan unik 

peserta didik.   

Penelitian terdahulu yang memperkuat 

penelitian ini meliputi Kajian Wiliya Novianti, Riesa 

Rismawati Siddik, Maya Masyita Suherman, dan Reza 

Pahlevi tahun 2023, “Efektifitas Metode Lingkaran 
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Socrates untuk Mengembangkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa” merupakan salah satu penelitian 

terdahulu yang mendukung hal tersebut. Nilai t hitung 

sebesar 11,211 lebih tinggi dari nilai kritis sebesar 

1,833 pada tingkat signifikansi 0,05 berdasarkan hasil 

uji Paired Sample T-Test. Data yang dikumpulkan 

sebelum dan selama penerapan pengarahan kelompok 

menggunakan metode lingkaran Socrates menunjukkan 

variasi yang mencolok. Rata-rata skor berpikir kritis 

siswa meningkat secara keseluruhan. Dengan 

demikian, pendekatan lingkaran socrates berguna untuk 

meningkatkan kapasitas berpikir kritis siswa (Novianti 

et al., 2023). 

Sementara itu, penelitian Ernawati dan 

Muhajir Nasir (2018) yang berjudul “Efektivitas 

Metode Pembelajaran Lingkaran Sokrates Berbasis 

Gaya Kognitif terhadap Hasil Belajar Statistika Dasar” 

sedang dilakukan. Hasil analisis statistik inferensial 

dengan menggunakan prosedur uji-t menunjukkan 

bahwa nilai Sig dua sisi (0.000) kurang dari setengah 

tingkat signifikansi α (0.025). Hal ini menyebabkan 

hipotesis alternatif (Ha) terkonfirmasi dan hipotesis nol 

(H0) terbantahkan. Menurut penelitian ini, hasil belajar 
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matematika dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

teknik lingkaran socrates berbasis gaya kognitif 

(Ernawati & Nasir, 2018). 

Berdasarkan dari teori dan hasil penelitian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa metode socratic circles 

efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada pembelajaran IPAS Kelas IV di SD Negeri 

3 Sinjai. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Penggunaan metode socratic cirlces efektif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji t sampel berpasangan (Paired 

Sample t-test). Sig. (2-tailed) dipoleh nilai 0.000. Nilai sig. 

(2-tailed)  yang diperoleh lebih kecil dari 0.05 atau 0.000 < 

0.05. yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

socratic circles efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS Kelas IV di 

SD Negeri 3 Sinjai. 

B. Saran 

1. Siswa yang menggunakan metode socratic circles 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatifnya. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 

guru hendaknya mampu memimpin siswa secara efektif 

melalui proses belajar mengajar dengan memanfaatkan 

metode socratic circles. 
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3. Bagi sekolah, dengan metode socratic circles 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada pembelajaran IPAS 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan 

referensi atau pengembangan penelitian yang akan 

datang. 
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Lampiran 2  

KISI-KISI INSTRUMEN KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

No Aspek-aspek yang dinilai Penilaian Skor 

KEGIATAN AWAL Ya Tidak  

1 Guru memulai pembelajaran 

dengan memberi salam dan berdoa 

bersama 

   

2 Guru menyapa peserta didik, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran 

   

 

3 Guru menjelaskan kegiatan yang 

akan dilaksanakan 

   

4 Guru melakukan apersepsi    

5 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   

KEGIATAN INTI    

1 Guru membagi peserta didik 

menjadi dua kelomok 

   

2 Guru memberikan LKPD kepada 

setiap kelompok 

   

3 Peserta didik mengerjakan LKPD 

yang telah diberikan 

   

4 Guru membimbing peserta didik 

yang mengalami kesulitan 

   

5 Guru mempersilahkan peserta didik 

mempresentasikan tugas dan 

peserta didik lain menanggapi 

   

6 Guru memberikan beberapa 

pertanyaan kepada peserta didik 

   

7 Peserta didik menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru 

   

KEGIATAN PENUTUP    

1 Guru melakukan refleksi    
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2 Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran 

   

3 Guru menutup pembelajaran 

dengan doa dan salam 
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Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES PENELITAN 
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PRETEST DAN POSTTEST 

Lembar Soal Uraian Kelas IV 

Nama  : 

No.Urut  : 

Kerjakan soal-soal berikut. 

1. Tuliskan peninggalan sejarah kerajaan islam. 

2. Peninggalan sejarah ada yang berupa  candi. 

a. Apa yang dimaksud dengan candi 

b. Tulislah tiga contoh candi yang merupakan 

peninggalan kerajaan di Indonesia. 

3. Sebutkan lima peninggalan kerajaan hindu-buddha. 

4. Perhatikan gambar-gambar berikut. 

Gambar 1 

 

Gambar 2 

 

a. Manakah gambar yang menunjukkan peninggalan 

kerajaan Buddha? 

b. Manakah gambar yang menunjukkan peninggalan 

kerajaan Islam? 
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c. Apa perbedaan yang kamu temukan dari peninggalan 

sejarah diatas? Jelaskan. 

5. Bacalah teks berikut dengana saksama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan teks berjudul “Candi Pawon”, jelaskan 

perkembangan fungsi yang terjadi pada Candi Pawon saat 

dahulu dan sekarang. 
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Lampiran 4  

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Soal Alternatif Jawaban Skor 

1. Tuliskan 

peninggalan 

sejarah kerajaan 

islam. 

Peninggalan sejarah kerajaan 

islam yaitu: 

 Masjid 

 Istana 

 Karya Sastra 

 Kaligrafi 

 Makam atau 

Kuburan 

 

5 

2. Peninggalan 

sejarah ada 

yang berupa  

candi. 

a. Apa yang 

dimaksud 

dengan 

candi 

b. Tulislah tiga 

contoh candi 

yang 

merupakan 

a. Candi adalah bangunan 

yang dibuat dari susunan 

batu.  

b. -Candi Borobudur 

-Candi Prambanan 

-Candi Singasari 

 

5 
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peninggalan 

kerajaan di 

Indonesia. 

 

3. Sebutkan lima 

peninggalan 

kerajaan hindu-

buddha. 

 

1. Candi 

2. Arca 

3. Seni Ukir 

4. Prasasti 

5. Kitab 

6. Aksara atau Bahasa 

 

 

4. Perhatikan 

gambar berikut: 

a. Manakah 

gambar yang 

menunjukka

n 

peninggalan 

kerajaan 

Buddha? 

b. Manakah 

gambar yang 

menunjukka

n 

a. Gambar 2 

b. Gambar 1 

c. Perbedaan kedua gambar 

tersebut adalah gambar 1 

merupakan masjid yang 

berfungsi sebagai tempat 

ibadah umat islam dan 

tempat menyebarkan 

ajaran agama islam 

sedangkan gambar 2 

peninggalan sejarah 

kerajaan hindu Buddha 

yang berfungsi sebagai 

5 
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peninggalan 

kerajaan 

Islam? 

c. Apa 

perbedaan 

yang kamu 

temukan dari 

peninggalan 

sejarah 

diatas? 

Jelaskan. 

makam dari raja-raja 

hindu yang berkuasa 

5. Berdasarkan 

teks berjudul 

“Candi Pawon”, 

jelaskan 

perkembangan 

fungsi yang 

terjadi pada 

Candi Pawon 

saat dahulu dan 

sekarang. 

Fungsi candi pawon pada 

zaman dahulu adalah sebagai 

tempat penyimpanan abu 

raja-raja sedangkan saat 

sekarang berfungsi sebagai 

tempat wisata 

 

5 

Total Skor 25 

Nilai = 
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Lampiran 5 

Lembar Tes Uraian Peserta Didik 
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Lampiran 6 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Nama 

No. Item Soal 

Jumlah Nilai 1 2 3 4 5 

1 A. Aziskarina Aprilia 1 2 1 3 3 10 40 

2 Aldi Syam 1 2 1 3 4 11 44 

3 

Andi Rhestyana Putri 

Mahmud 2 5 2 4 5 18 72 

4 Aniqah Permata Isma 2 3 3 4 3 15 60 

5 Ayra Putri Mubaraq 2 3 2 4 3 14 56 

6 Azalea Azkadina Maritza 2 3 2 3 3 13 52 

7 Fadliansyah Syam 2 3 2 2 2 11 44 

8 Farid Attalah Amin 2 4 2 4 3 15 60 

9 Muh. Aiman 2 3 2 4 3 14 56 

10 

Muh. Fakhri Al Ghifari 

Adnan 2 4 2 5 3 16 64 

11 Muh. Farid Tasnim 2 4 2 4 3 15 60 

12 Muh. Nadhan Naflan 2 3 2 2 4 13 52 

13 Mutiara Ramadhani 2 3 3 2 2 12 48 

14 Novita Azzahra 1 5 2 5 5 18 72 

15 Nurul Fadillah Mahrul 2 4 3 4 4 17 68 

16 Qania Aisha Adnan 2 5 2 4 5 18 72 

17 Qoriah Atiqah 2 5 3 4 3 17 68 

18 Rakha Adi Candra Nugraha 1 4 2 3 3 13 52 

19 Syaqilatul Hijjah Daud 1 3 3 2 3 12 48 

20 Ufaira Nur Afifa 1 5 2 5 5 18 72 

21 Zulfan Raihan Ahmad 2 3 2 2 4 13 52 
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Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Nama 

No. Item Soal 

Jumlah Nilai 1 2 3 4 5 

1 A. Aziskarina Aprilia 4 3 4 4 4 19 76 

2 Aldi Syam 3 5 5 5 4 22 88 

3 Andi Rhestyana Putri Mahmud 5 5 5 5 5 25 100 

4 Aniqah Permata Isma 5 5 5 4 4 23 92 

5 Ayra Putri Mubaraq 4 4 4 5 4 21 84 

6 Azalea Azkadina Maritza 4 3 4 5 4 20 80 

7 Fadliansyah Syam 3 5 5 4 3 20 80 

8 Farid Attalah Amin 4 5 4 4 5 22 88 

9 Muh. Aiman 4 5 5 4 5 23 92 

10 Muh. Fakhri Al Ghifari Adnan 3 5 4 4 5 21 84 

11 Muh. Farid Tasnim 4 5 5 5 3 22 88 

12 Muh. Nadhan Naflan 3 5 3 5 4 20 80 

13 Mutiara Ramadhani 4 5 4 5 4 22 88 

14 Novita Azzahra 4 5 5 5 4 23 92 

15 Nurul Fadillah Mahrul 5 5 5 4 5 24 96 

16 Qania Aisha Adnan 5 5 5 5 5 25 100 

17 Qoriah Atiqah 5 5 5 4 4 23 92 

18 Rakha Adi Candra Nugraha 4 5 3 5 4 21 84 

19 Syaqilatul Hijjah Daud 4 3 4 4 4 19 76 

20 Ufaira Nur Afifa 5 5 5 4 4 23 92 

21 Zulfan Raihan Ahmad 3 5 4 4 4 20 80 
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Lampiran 7 

Distribusi Nilai Rtabel Signifikansi 5% dan 1% 

df The Level Of Significance 

5% 1% 

1 0.997 0.999 

2 0.950 0.990 

3 0.878 0.959 

4 0.811 0.917 

5 0.754 0.874 

6 0.707 0.834 

7 0.666 0.798 

8 0.632 0.765 

9 0.602 0.735 

10 0.576 0.708 

11 0.553 0.684 

12 0.532 0.661 

13 0.514 0.641 

14 0.497 0.623 

15 0.482 0.606 

16 0.468 0.590 

17 0.456 0.575 

18 0.444 0.561 

19 0.433 0.549 

20 0.423 0.537 

21 0.413 0.526 

22 0.404 0.515 

23 0.396 0.505 

24 0.388 0.496 

25 0.381 0.487 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

Gambar 1 Pemberian Pretest 

  

Gambar 2 Pembelajaran menggunakan metode socratic 

circles 
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Gambar 3 Pemberian Posttest 

Lampiran 9 

Schedule Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Senin, 13 Mei 

2024 

Pemberian Suran Izin Penelitian 

Kepada Kepala Sekolah SD 

Negeri 3 Sinjai 

2 Selasa, 14 Mei 

2024 

Pemberian Soal Pretest  

3 Rabu, 15 Mei 

2024 

Melaksanakan Pembelajaran 

Dengan Metode Socratic Circles 

4 Kamis, 16 Mei 

2024 

Pemberian Soal Posttest 
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Lampiran 10 

SK Pembimbing Penelitian 
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Lampiran 11 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi (Turnitin) 
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Lampiran 14 

BIODATA PENULIS 
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